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ABSTRACT 

This study aims to describe the practice of social entrepreneurship based on services for persons with disabilities 

at the Balai Karya Berkat Foundation, Semarang Regency. The research stems from concerns over limited 

employment opportunities for persons with disabilities and the foundation’s efforts to foster self-reliance through 

social entrepreneurship activities. A qualitative approach with descriptive methods was employed. Data were 

collected through interviews, observations, and documentation involving four groups of informants: foundation 

administrators, employees, consumers, and persons with disabilities as training participants. The findings reveal 

that the foundation’s social entrepreneurship practices are carried out through preparation, implementation, and 

evaluation stages. Key enabling factors include sustainable funding, social legitimacy, transformative leadership, 

and participants’ internal motivation. Meanwhile, challenges involve limited managerial resources, technical 

constraints and workload intensity, and restricted access to business capital and marketing channels. Social 

entrepreneurship practices encompass program and facility preparation, training implementation, production, 

marketing and networking, and evaluation of self-confidence and economic contribution. These activities positively 

impact economic independence, enhance participants’ self-esteem, and promote broader social acceptance and 

engagement within the community. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan praktik kewirausahaan sosial berbasis pelayanan kepada 

penyandang disabilitas di Yayasan Balai Karya Berkat, Kabupaten Semarang. Latar belakang penelitian ini berasal 

dari keprihatinan terhadap keterbatasan kesempatan kerja bagi penyandang disabilitas dan upaya yayasan dalam 

menciptakan kemandirian melalui kegiatan kewirausahaan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan empat 

kelompok narasumber, yaitu pengurus yayasan, karyawan, konsumen dan para penyandang difabel sebagai peserta 

pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik kewirausahaan sosial di yayasan dilaksanakan melalui 

proses-proses yaitu persiapan, implementasi, dan evaluasi. Faktor pendorong utama dalam pelaksanaannya adalah 

pendanaan berkelanjutan, legitimasi sosial, kepemimpinan transformatif, dan motivasi internal peserta. Di sisi lain, 

hambatannya meliputi terbatasnya sumber daya pengurus, kendala teknis dan tingginya beban kerja, serta akses 

terbatas terhadap modal usaha dan saluran pemasaran. Praktik kewirausahaan sosial mencakup persiapan program 

dan fasilitas, implementasi pelatihan, produksi, pemasaran, dan jejaring, serta evaluasi kepercayaan diri dan 

kontribusi ekonomi. Aktivitas ini berdampak positif pada kemandirian ekonomi, meningkatkan rasa percaya diri 
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peserta, dan mempromosikan penerimaan sosial yang lebih luas serta keterlibatan dalam komunitas.  

 

Kata kunci: kewirausahaan sosial, penyandang disabilitas, kemandirian ekonomi, pelatihan dan produksi, inklusi 

sosial 
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan sosial menjadi salah satu strategi inovatif dalam mengatasi berbagai permasalahan 

sosial dan ekonomi di masyarakat. Dengan mengusung konsep bisnis yang tidak hanya berorientasi pada 

profit tetapi juga berdampak sosial, kewirausahaan sosial diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara berkelanjutan. Seringkali, para pelaku kewirausahaan sosial bekerja di komunitas atau 

sektor yang tidak memadai layanan dan mencari cara baru untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Bublitz et al., 2021) 

Kewirausahaan sosial telah muncul sebagai pendekatan inovatif untuk mengatasi berbagai 

tantangan sosial dan lingkungan yang kompleks di era modern ini. Beberapa karakteristik utama 

kewirausahaan sosial adalah kemampuan untuk menemukan peluang dimana bertujuan untuk menciptakan 

nilai sosial, keberanian untuk mengambil risiko untuk mencapai tujuan sosial, serta keberlanjutan dalam 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Baltador & Grecu, 2023). Seperti yang ditunjukkan oleh berbagai 

studi kasus kewirausahaan sosial di berbagai komunitas, wirausahawan sosial sering menciptakan model 

bisnis yang mengutamakan keberlanjutan sosial dan keuntungan finansial (Roundy, 2017). Kewirausahaan 

sosial sangat dipengaruhi oleh unsur eksternal, seperti komunitas dalam hal ini masyarakat dan lingkungan 

bisnis. Melalui kolaborasi, dukungan dari sumber daya, dan infrastruktur sosial yang diperlukan untuk 

menciptakan dampak yang lebih luas, komunitas berperan penting sebagai moderator dalam mendukung 

wirausahawan sosial (Roslan et al., 2022). 

Suatu konsep yang dimana prinsip-prinsip bisnis dan misi sosial tergabung guna memberikan 

dampak positif bagi masyarakat dinamakan kewirausahaan sosial. Salah satu kelompok yang menjadi fokus 

utama kewirausahaan sosial adalah para difabel, yang seringkali menghadapi keterbatasan dalam 

mengakses kesempatan kerja dan berwirausaha. Para difabel memiliki kebutuhan akan kemandirian, baik 

dalam aspek pribadi maupun ekonomi. Dari aspek ekonomi, para difabel juga memiliki kebutuhan untuk 

memenuhi kehidupan sehari-hari mereka. Bahkan, beberapa di antara mereka adalah kepala keluarga yang 

memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk memberikan nafkah kepada keluarga mereka (Cahyati & 

Choirunnisa, 2022). Sementara itu, rendahnya tingkat pendidikan dan keterbatasan pada fisik membuat para 

difabel kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan (Cahyati & Choirunnisa, 2022). Eide & Ingstad (2013) 

melakukan penelitian mengenai para difabel dan menemukan bahwa mereka memiliki hubungan erat 

dengan kemiskinan. Data dari PBB mengungkapkan bahwa kurang dari 10% para difabel memiliki akses 

terhadap pendidikan, layanan kesehatan dan peluang kerja. Selain itu, lebih dari 80% para difabel 

mengalami pengangguran dan di negara berkembang seperti Indonesia, sekitar 75% hingga 90% para 

difabel hidup dibawah garis kemiskinan (Setyaningsih & Gutama, 2016). 

Menurut Jacocks & Bell (2020), kewirausahaan sosial bagi difabel tidak hanya menjadi sarana 

untuk mendapatkan penghasilan, tetapi juga sebagai alat untuk memberikan kontribusi sosial melalui 

pelatihan kerja dan dukungan komunitas. Di Indonesia, upaya pemberdayaan difabel melalui pendekatan 

kewirausahaan sosial masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan akses ke modal, 

pendidikan kewirausahaan, dan stigma sosial. Studi yang dilakukan oleh Sholehah (2017), menunjukkan 

bahwa program pemberdayaan ekonomi bagi para difabel di Indonesia masih didominasi oleh pendekatan 

tradisional yang bergantung pada inisiatif pemerintah. Program-program tersebut umumnya diwujudkan 

melalui pelatihan keterampilan berbasis aset komunitas, pendampingan produksi, penyediaan fasilitas 

pendukung, serta pemasaran hasil karya peserta. Melalui pendekatan Asset Based, pemberdayaan difabel 
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dilakukan dengan memanfaatkan aset lokal seperti keterampilan warga, peralatan yang tersedia, dan 

dukungan komunitas sehingga difabel dapat memperoleh keterampilan praktis, meningkatkan kepercayaan 

diri, dan membangun kemandirian ekonomi. Lebih lanjut, penelitian oleh Jasiyah & Suriadi (2024) 

mengungkapkan bahwa model pemberdayaan komunitas difabel melalui pendekatan kewirausahaan sosial 

di sektor ekonomi kreatif mampu memperkuat pengakuan diri, kepercayaan diri, dan kemandirian individu 

para difabel. 

Penelitian ini akan berkonsentrasi pada wirausahawan sosial di Yayasan Balai Karya Berkat, 

Getasan, Kabupaten Semarang, yang berfokus pada pemberdayaan para difabel untuk mencapai 

kemandirian ekonomi. Yayasan ini mengembangkan program kewirausahaan sosial sebagai sarana bagi 

difabel untuk memperoleh keterampilan kerja, membangun usaha kecil, dan memperluas jejaring sosial. 

Pada penelitian ini, pemilihan Yayasan Balai Karya Berkat sebagai tempat untuk melakukan penelitian 

karena yayasan ini tidak hanya menyediakan pelatihan keterampilan bagi difabel tetapi juga membantu 

mereka dalam pemasaran produk, sehingga fokus pada pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. 

Penelitian kewirausahaan sosial untuk kaum difabel sangat penting untuk meningkatkan kemandirian 

mereka. Hal ini dapat memberikan peluang ekonomi, mengurangi ketergantungan pada bantuan sosial, dan 

meningkatkan penerimaan masyarakat. Selain itu, penelitian ini membantu difabel mendapatkan pelatihan 

keterampilan, memperkuat integrasi sosial, serta membangun jaringan dukungan yang memfasilitasi 

kemajuan mereka.  

Dengan demikian, kewirausahaan sosial dapat memberdayakan difabel secara ekonomi dan sosial. 

Dengan demikian, kewirausahaan sosial dapat memberdayakan difabel secara ekonomi dan sosial. Menurut 

Sholehah (2017), kewirausahaan sosial memiliki peran strategis dalam membentuk insan mandiri dengan 

memberikan kesempatan bagi difabel untuk mengelola bisnis mereka sendiri, sehingga mereka tidak hanya 

bergantung pada bantuan sosial. Hamid & Anuar (2023), juga menegaskan bahwa kewirausahaan sosial 

memungkinkan individu difabel untuk menciptakan peluang kerja, baik bagi diri sendiri maupun komunitas 

mereka, melalui prinsip-prinsip bisnis sosial yang berkelanjutan. 

Masih sedikit penelitian yang secara spesifik membahas kewirausahaan sosial dalam konteks 

penyandang disabilitas. Banyak studi masih bersifat konseptual atau hanya fokus pada kewirausahaan 

secara umum (Saefulloh & Gandara, 2021). Selain itu, beberapa studi masih melihat kewirausahaan sosial 

dari perspektif eksternal misalnya pemerintah atau organisasi, bukan dari sudut pandang difabel itu sendiri 

sebagai pelaku usaha (H. Ayu et al., 2024). Penelitian ini akan mengkaji praktik kewirausahaan sosial di 

Yayasan Balai Karya Berkat sehingga membentuk kemandirian para difabel. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan model bisnis kewirausahaan sosial bagi para difabel sehingga mereka 

mampu mengandalkan dirinya sendiri dalam berbagai aspek kehidupan tanpa selalu bergantung pada orang 

lain. 

 Yayasan Balai Karya Berkat merupakan organisasi yang berfokus pada kewirausahaan 

sosial berbasis pelayanan bagi para difabel. Namun, dalam penerapannya, yayasan ini menghadapi berbagai 

tantangan dan faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

mengeksplorasi bagaimana yayasan ini menjalankan praktik kewirausahaan sosial, faktor-faktor yang 

mendorong dan menghambat pelaksanaannya, serta dampak yang ditimbulkan bagi para difabel yang 

terlibat dalam pelatihan yang disediakan oleh Yayasan Balai Karya Berkat. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah:  
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1. Mengidentifikasi faktor pendorong dan faktor penghambat dalam penerapan praktik kewirausahaan 

sosial berbasis pelayanan bagi para difabel di Yayasan Balai Karya Berkat. 

2. Mendeskripsikan praktik kewirausahaan sosial berbasis pelayanan bagi para difabel di Yayasan Balai 

Karya Berkat. 

3. Mengidentifikasi dampak dari praktik kewirausahaan sosial berbasis pelayanan bagi para difabel di 

Yayasan Balai Karya Berkat. 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kewirausahaan Sosial 

 Kewirausahaan sosial didefinisikan oleh Sofia (2017) sebagai penciptaan nilai sosial melalui 

kolaborasi dengan masyarakat dalam inovasi sosial yang melibatkan kegiatan ekonomi. Wibowo & 

Nulhaqim (2015) menyebutnya sebagai kegiatan strategis yang menggunakan sumber daya untuk 

mengatasi memaksimalkan dampak sosial, menciptakan peluang baru, dan meningkatkan nilai sosial. 

Wibowo & Nulhaqim (2015) juga mendefinisikan kewirausahaan sosial sebagai gerakan dengan misi sosial 

yang melibatkan inovasi dan proses pembelajaran berkelanjutan, meskipun dengan sumber daya terbatas. 

Firdaus (2014) menekankan bahwa nilai utama kewirausahaan sosial adalah nilai sosial, dengan fokus pada 

penciptaan ide inovatif untuk mengatasi masalah sosial. Menurut Mulyaningrum & Rusliati (2019), 

kewirausahaan sosial bertujuan untuk menyelesaikan masalah sosial melalui pengembangan bisnis dan 

perubahan sosial yang meningkatkan kesejahteraan sosial, bukan hanya berfokus pada keuntungan 

ekonomi. Kewirausahaan sosial adalah konsep atau ide besar tentang bagaimana bisnis dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah sosial, sementara praktik kewirausahaan sosial adalah cara-cara konkret untuk 

mewujudkan ide tersebut dalam bentuk kegiatan atau proyek yang nyata (Hasanah et al., 2022). 

 

Kewirausahaan Sosial Berbasis Pelayanan 

 Kewirausahaan sosial berbasis pelayanan adalah model yang fokus pada pelayanan sosial sebagai 

tujuan utama, dengan tetap mempertimbangkan keberlanjutan finansial. Dalam konteks penelitian ini, 

model tersebut tidak hanya dijalankan oleh yayasan sebagai lembaga, tetapi juga diterapkan sebagai proses 

pembelajaran langsung yang ditujukan untuk ditularkan kepada para difabel. Melalui pelatihan, 

pendampingan, dan keterlibatan dalam proses produksi serta pemasaran, yayasan menerapkan praktik 

kewirausahaan sosial yang memungkinkan para difabel memahami tahapan usaha sosial secara  

menyeluruh. Dengan cara ini, program tidak berhenti pada pemberian layanan, tetapi dirancang agar para 

difabel dapat mengembangkan usaha berbasis kewirausahaan sosial secara mandiri setelah mengikuti 

pelatihan.  

Model ini memungkinkan para difabel untuk menjadi pelaku usaha sosial yang memberikan 

dampak positif bagi komunitas melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kapasitas pribadi 

(Rozali et al., 2018). Pendekatan pelayanan yang diterapkan yayasan memberikan ruang untuk penyerapan 

keterampilan dan nilai, sehingga praktik kewirausahaan sosial yang dilakukan mendorong kemandirian 

difabel sebagai calon wirausahawan sosial. Selain itu, kewirausahaan sosial berbasis pelayanan 

menekankan kolaborasi antara akademisi, pemerintah, organisasi profit dan non-profit, serta komunitas 

dalam menciptakan ekosistem yang mendukung (Mulyaningsih, 2021). Kolaborasi ini memperluas peluang 
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bagi difabel untuk menerapkan keterampilan yang diperoleh dalam membangun usaha yang berorientasi 

sosial. 

Fokus utamanya adalah membantu kelompok ekonomi rendah dan terpinggirkan, mengatasi 

ketimpangan sosial, dan memberikan peluang yang lebih baik bagi mereka yang kurang beruntung, 

sehingga meningkatkan pertumbuhan inklusif dan mengurangi kesenjangan sosial (Firdaus, 2014; 

Taftazani, 2017). Dengan praktik yang dilakukan yayasan, para difabel diarahkan untuk memiliki 

kemampuan yang dapat digunakan secara mandiri, termasuk mengelola usaha berbasis kewirausahaan 

sosial di kemudian hari. Dengan demikian, kewirausahaan sosial tidak hanya menjadi model bisnis, tetapi 

juga gerakan yang menciptakan perubahan yang positif dan memperkuat kesejahteraan sosial yang 

berkelanjutan (Ria & Digdowiseiso, 2023). 

 

Insan Mandiri 

 Kemandirian, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, merujuk pada kemampuan seseorang untuk 

berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain, yang berkaitan dengan perkembangan individu dan inti 

dari kepribadian (Octavia et al., 2014). Dalam konteks ini, insan mandiri adalah individu yang siap untuk 

bertindak mandiri, menyelesaikan masalah, dan mengambil inisiatif tanpa bantuan orang lain. Bagi para 

difabel, insan mandiri dapat tercapai melalui kewirausahaan sosial yang menciptakan model bisnis 

berkelanjutan, baik secara finansial maupun sosial (Poltavskaya et al., 2019). Insan mandiri beroperasi 

secara independen dalam pengambilan keputusan, pendanaan, dan operasional bisnis dengan kreativitas 

dan keberanian menghadapi risiko untuk mencapai keberhasilan. 

Kemandirian mencakup banyak dimensi, meliputi aspek fisik, finansial, sosial, dan emosional. 

Kemandirian fisik berhubungan dengan kemampuan melaksanakan tugas sehari-hari tanpa bantuan orang 

lain. Kemandirian finansial mencakup pengelolaan keuangan pribadi atau keluarga. Kemandirian sosial 

melibatkan kemampuan berinteraksi dan beradaptasi dalam berbagai konteks sosial, sementara kemandirian 

emosional berkaitan dengan kemampuan mengelola emosi dan membuat keputusan dengan percaya diri 

(Nucci et al., 2014; Santoso, 2012). 

 

Faktor Pendorong Praktik Kewirausahaan Sosial  

Faktor pendorong kewirausahaan sosial dalam konteks penelitian ini dapat dilihat pada dua sisi, 

yakni pada sisi yayasan sebagai pelaksana program dan pada sisi para difabel sebagai peserta yang 

diarahkan untuk mengembangkan usaha. Pada sisi yayasan, faktor pendorong terutama terkait  dengan 

adanya dukungan ekosistem yang memungkinkan pelaksanaan program pemberdayaan secara optimal. 

Dukungan ekosistem mencakup kolaborasi antara akademisi, pemerintah, organisasi profit dan non-profit, 

serta komunitas yang berperan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung keberlanjutan bisnis sosial 

(Mulyaningsih, 2021). Dengan adanya ekosistem pendukung, yayasan memiliki kapasitas yang lebih kuat 

untuk menyediakan pelatihan, pendampingan, dan akses jaringan bagi para difabel. 

Pada sisi para difabel, faktor pendorong terkait motivasi personal seperti dorongan internal dan 

kepuasan psikologis juga memainkan peran penting dalam mendorong para difabel untuk menjadi 

wirausaha sosial (Caldwell et al., 2020). Keterlibatan mental dan emosional para pelaku usaha menjadi 

faktor pendorong umum dalam kewirausahaan sosial. Kinerja dan perilaku para wirausahawan sosial 
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menunjukkan keterlibatan yang tentunya sangat krusial dalam mencapai tujuan kewirausahaan sosial 

(Newstrom, 2007; Sotiropoulou et al., 2022). 

Komitmen afektif dan keterlibatan kerja dari aktor dalam kewirausahaan sosial juga mempengaruhi 

keberhasilan usaha sosial, serta nilai-nilai pribadi yang mendorong pelaku untuk berfokus tidak hanya pada 

profit, tetapi juga pada kegiatan sosial yang memberikan dampak positif bagi masyarakat. Para pelaku 

kewirausahaan sosial berharap usaha mereka memberikan manfaat lebih luas, seperti membuka peluang 

usaha baru dan meningkatkan potensi masyarakat untuk berdaya, mandiri, serta memiliki penghasilan yang 

lebih baik. Motivasi pribadi dan sosial, yang mencakup orientasi untuk memberikan kesejahteraan kepada 

masyarakat, juga menjadi faktor pendorong utama dalam kewirausahaan sosial (Braga et al., 2014). 

Kegiatan usaha yang tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga berfokus pada penyelesaian masalah 

sosial dan ekonomi, turut memperkuat peran kewirausahaan sosial dalam menciptakan perubahan positif di 

masyarakat. 

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi faktor-

faktor pendorong kewirausahaan sosial terdapat pada Tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 1. Faktor Pendorong Kewirausahaan Sosial 

Faktor Pendorong Kewirausahaan Sosial Sumber 

Dukungan ekosistem Mulyaningsih (2021) 

Dorongan internal dan kepuasan psikologis Caldwell et al., (2020) 

Keterlibatan mental dan emosional Newstrom (2007); Sotiropoulou et 

al. (2022) 

Komitmen afektif dan keterlibatan kerja Braga et al. (2014) 

Motivasi pribadi dan sosial Braga et al. (2014) 

 

Faktor Penghambat Praktik Kewirausahaan Sosial  

Faktor penghambat kewirausahaan sosial tidak hanya dialami oleh para difabel sebagai pelaku 

usaha, tetapi juga oleh lembaga penyedia layanan yang menjalankan program pemberdayaan. Pada sisi 

peserta, hambatan umum meliputi diskriminasi sosial dan stigma terhadap difabel, yang menghalangi 

mereka mengakses peluang ekonomi yang setara. Selain itu, kurangnya pendidikan kewirausahaan dan 

pelatihan menghambat pengembangan usaha mereka (Ngah et al., 2023; Victor-Aigbodion, 2023).  

Pada sisi lembaga atau yayasan yang menjalankan program kewirausahaan sosial, terdapat 

hambatan termasuk rendahnya sumber daya manusia, kurangnya rasa ingin tahu, serta terbatasnya akses 

modal dan dukungan pemerintah, keterbatasan kemampuan manajerial, dan tantangan dalam pemasaran 

dan distribusi produk (Rohmah, 2019). Faktor penghambat yang dapat melemahkan praktik kewirausahaan 

sosial lainnya termasuk pola pikir masyarakat lemah, pemerintah setempat yang masih acuh tak acuh, serta 

kesulitan bahan baku (Muniroh et al., 2020).  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor-faktor penghambat 

kewirausahaan sosial terdapat pada Tabel 2 berikut ini: 
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Tabel 2. Faktor Penghambat Kewirausahaan Sosial 

Faktor Penghambat Kewirausahaan Sosial Sumber 

Diskriminasi sosial dan stigma 
Ngah et al. (2023); Victor-

Aigbodion (2023) 

Keterbatasan kemampuan manajerial Rohmah (2019) 

Terbatasnya akses modal Rohmah (2019) 

Terbatasnya dukungan pemerintah Rohmah (2019) 

Tantangan dalam pemasaran dan distribusi produk Rohmah (2019) 

Pola pikir masyarakat rendah, kesulitan bahan 

baku 

Muniroh et al. (2020) 

 

 Implementasi Praktik Kewirausahaan Sosial  

Proses kewirausahaan sosial dimulai dengan identifikasi masalah sosial, seperti tantangan yang 

dihadapi oleh difabel, dan dilanjutkan dengan pengembangan model bisnis sosial untuk memberdayakan 

mereka. Selanjutnya, model bisnis ini diimplementasikan dan dievaluasi untuk mengukur dampaknya 

(Hamid & Anuar, 2023). Proses ini juga melibatkan pemberdayaan komunitas melalui perencanaan bisnis 

berbasis solusi sosial dan kolaborasi dengan berbagai pihak untuk menciptakan dampak yang berkelanjutan 

(Rozali et al., 2018). Pelatihan keterampilan teknis dan manajemen usaha menjadi bagian penting dari 

proses (Nasila & Napu, 2024). 

Berdasarkan berbagai hal di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi praktik 

kewirausahaan sosial terdapat pada Tabel 3 berikut ini: 

 

Tabel 3. Implementasi Praktik Kewirausahaan Sosial 

Praktik Kewirausahaan Sosial Sumber 

Identifikasi masalah sosial Hamid & Anuar (2023) 

Pengembangan model bisnis sosial Rozali et al. (2018) 

Implementasi model bisnis sosial Hamid & Anuar (2023) 

Evaluasi model bisnis sosial Nasila & Napu (2024) 

 

Dampak Praktik Kewirausahaan Sosial  

 Dampak positif kewirausahaan sosial bagi kemandirian individu mencakup peningkatan 

kesejahteraan ekonomi dan kemandirian sosial. Kesejahteraan ekonomi terlihat dari terbukanya peluang 

kerja dan peningkatan pendapatan, memungkinkan difabel hidup mandiri (Rakhmani & Bhinekawati, 

2020). Kemandirian sosial tercapai melalui peningkatan kepercayaan diri dan posisi sosial difabel di 

masyarakat, menjadikan mereka bagian aktif dalam komunitas (Lloret & Bañon, 2019). Hasil penelitian 

Kumar (2020); Tišma et al., (2022); dan Bobbio (2019) menunjukkan dampak kewirausahaan sosial terlihat 

dari adanya perubahan signifikan dalam kapasitas individu ketika membuka usaha dan berpartisipasi lebih 

aktif dalam kegiatan kewirausahaan sosial. 

Berdasarkan poin-poin yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi dampak 

praktik kewirausahaan sosial terdapat pada Tabel 4 berikut ini: 
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Tabel 4. Dampak Praktik Kewirausahaan Sosial 

Dampak Kewirausahaan Sosial Sumber 

Terbukanya peluang kerja Rakhmani & Bhinekawati (2020) 

Peningkatan pendapatan Rakhmani & Bhinekawati (2020) 

Insan yang mandiri Rakhmani & Bhinekawati (2020) 

Peningkatan kepercayaan diri Lloret & Bañon (2019) 

Peningkatan posisi sosial Lloret & Bañon (2019) 

Peningkatan kapasitas individu 
Kumar (2020); Tišma et al. (2022); Bobbio 

(2019) 

Partisipasi aktif dalam kewirausahaan sosial 
Kumar (2020); Tišma et al. (2022); Bobbio 

(2019) 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Metode yang diterapkan untuk menjawab persoalan penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran dan memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam, objektif, dan menyeluruh mengenai objek yang diteliti. Penelitian 

kualitatif lebih berfokus kepada kedalaman mengenai suatu pemahaman daripada keluasan penelitian 

(Boddy, 2016). Dalam hal ini walaupun hanya menggunakan satu sampel saja dapat menghasilkan 

pemahaman mengenai penelitian secara mendalam. Penggunaan metode kualitatif adalah untuk memahami 

kepercayaan, interaksi, sikap, perilaku, dan pengalaman yang nantinya akan menghasilkan data non-

numerik serta dapat membantu untuk melihat data secara lebih luas (Veluswamy et al., 2013). Liamputtong 

(2019) menegaskan bahwa kriteria dalam penelitian kualitatif dapat dimanfaatkan untuk menilai tingkat 

kualitas dari suatu penelitian. 

 

Jenis dan Sumber Data 

 Penelitian yang dilakukan mempergunakan informasi yang diperoleh dari data sekunder yakni dari 

literatur jurnal serta data primer yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumber utama atau lokasi 

dimana penelitian dilaksanakan (Sugiyono, 2016). Objek yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

Yayasan Balai Karya Berkat yang berlokasi di Desa Sumogawe, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. 

Jumlah narasumber dalam penelitian ini sebanyak 12 orang yang terdiri dari pengurus 3 orang, karyawan 3 

orang, konsumen 3 orang, dan kaum difabel 3 orang yang mengikuti pelatihan di Yayasan Balai Karya 

Berkat. Di bawah ini merupakan Tabel 5 yang berisi daftar narasumber: 

 

Tabel 5. Daftar Narasumber 

No. Nama Narasumber Posisi 

1. Ibu Yeanny Pengurus Yayasan Balai Karya Berkat 

2. Ibu Dynna Pengurus Yayasan Balai Karya Berkat 

3. Ibu Hana Pengurus Yayasan Balai Karya Berkat 

4. Ibu Suci Karyawan Balai Karya Berkat 
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5. Ibu Sumarni Karyawan Balai Karya Berkat 

6. Ibu Warti Karyawan Balai Karya Berkat 

7. Ibu Retno Konsumen Balai Karya Berkat 

8. Ibu Endang Konsumen Balai Karya Berkat 

9. Ibu Maya Konsumen Balai Karya Berkat 

10. Ibu Jumini Difabel Peserta Pelatihan 

11. Bapak Azam Difabel Peserta Pelatihan 

12. Ibu Hartatik Difabel Peserta Pelatihan 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui metode 

wawancara dan dokumentasi secara langsung di lapangan. Penyusunan panduan wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan perpaduan antara kajian teoretis dan kebutuhan data 

lapangan. Adapun panduan wawancara tercantum dalam Tabel 6 di bawah ini: 

 

Tabel 6. Panduan Wawancara 

No. Responden Pertanyaan 

1. 
Pengurus Yayasan 

Balai Karya Berkat 

1. Apa motivasi utama Anda mendirikan Yayasan Balai Karya 

Berkat? 

2. Bagaimana Anda merumuskan visi dan misi yayasan ini, 

khususnya dalam konteks difabel? 

3. Apa saja faktor yang paling mendorong kelancaran praktik di 

kewirausahaan sosial di yayasan ini? 

4. Apa tantangan terbesar yang dihadapi yayasan dalam 

mengembangkan program pelatihan difabel? 

5. Bagaimana yayasan menjalin kerja sama dengan pihak eksternal 

(pemerintah, swasta, komunitas)? 

6. Pendekatan apa yang dipakai untuk memastikan layanan dapat 

diakses oleh semua orang, termasuk penyandang disabilitas? 

7. Bagaimana Anda mengevaluasi keberhasilan program-program 

yang telah dijalankan? 

8. Apakah ada sumber pendanaan tetap? Bagaimana pengelolaan 

dana dilakukan untuk mendukung program sosial? 

9. Bagaimana yayasan mengukur dampak sosial dari praktik 

kewirausahaan yang dilakukan? 

10. Apa rencana jangka panjang yayasan dalam mengembangkan 

kewirausahaan sosial bagi difabel? 

2. 
Karyawan Balai 

Karya Berkat 

1. Apa yang membuat Anda tertarik bekerja di yayasan ini? 

2. Apa saja tugas dan tanggung jawab Anda sehari-hari? 

3. Bagaimana proses kerja Anda mendukung pelaksanaan pelatihan 

bagi difabel? 
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No. Responden Pertanyaan 

4. Apa tantangan yang sering Anda hadapi dalam menjalankan 

program? 

5. Bagaimana Anda menilai kesiapan dan semangat para peserta 

difabel dalam pelatihan? 

6. Apa inovasi yang pernah Anda lakukan untuk meningkatkan 

efektivitas pelatihan? 

7. Bagaimana cara Anda berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

peserta pelatihan? 

8. Sejauh mana Anda merasa dihargai atau diberdayakan dalam 

organisasi ini? 

9. Bagaimana peran Anda dalam menjaga kualitas produk hasil karya 

peserta? 

10. Apa pendapat Anda tentang dampak program ini terhadap 

kehidupan para peserta? 

3. 
Konsumen Produk 

Balai Karya Berkat 

1. Dari mana Anda pertama kali mengetahui produk Balai Karya 

Berkat? 

2. Apa yang membuat Anda tertarik untuk membeli produk dari 

yayasan ini? 

3. Bagaimana Anda menilai kualitas dan keunikan produk yang 

Anda beli? 

4. Apakah Anda mengetahui bahwa produk ini dibuat oleh 

penyandang disabilitas? 

5. Apakah latar belakang sosial pembuat produk memengaruhi 

keputusan Anda untuk membeli? 

6. Bagaimana pengalaman Anda dalam menggunakan produk dari 

yayasan ini? 

7. Apakah Anda melihat nilai tambah dari sisi sosial saat membeli 

produk ini? 

8. Apakah Anda pernah merekomendasikan produk ini kepada orang 

lain? Mengapa? 

9. Apa harapan Anda terhadap produk atau layanan dari yayasan ini 

ke depan? 

10. Menurut Anda, apa peran konsumen dalam mendukung usaha 

sosial seperti Balai Karya Berkat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana Anda mengetahui tentang pelatihan di Yayasan Balai 

Karya Berkat? 

2. Apa alasan utama Anda mengikuti pelatihan ini? 

3. Apa kesulitan yang Anda hadapi saat awal mengikuti program? 

4. Apa saja keterampilan yang sudah Anda pelajari selama pelatihan? 
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No. Responden Pertanyaan 

 

 

 

 

4. 

 

 

Kaum Difabel yang 

mengikuti pelatihan 

5. Bagaimana hubungan Anda dengan instruktur dan peserta 

lainnya? 

6. Apakah Anda merasa program ini memperhatikan kebutuhan 

khusus Anda? 

7. Bagaimana pelatihan ini memengaruhi rasa percaya diri Anda? 

8. Apakah Anda sudah pernah menjual produk atau hasil karya 

sendiri setelah pelatihan? 

9. Apa harapan Anda setelah menyelesaikan pelatihan ini? 

10. Menurut Anda, bagaimana pelatihan ini membantu Anda menjadi 

lebih mandiri secara ekonomi? 

11. Menurut Anda, bagaimana pelatihan ini membantu Anda menjadi 

lebih mandiri secara sosial? 

12. Menurut Anda, bagaimana pelatihan ini membantu Anda menjadi 

secara lingkungan? 

 

Teknik Analisis 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan setelah proses pengumpulan data, dan model 

analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman. Tahapan analisis data terdiri dari berbagai kegiatan, seperti analisis pra- lapangan dan analisis 

data di lapangan, serta berbagai metode yang digunakan untuk menguji keabsahan data. Beberapa cara yang 

diterapkan antara lain: (1) Uji Kredibilitas, bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penelitian 

menggambarkan fenomena yang dipelajari dan dapat dipercaya (Ramadhani & Trisnaningsih, 2022). 

Teknik yang digunakan dalam uji kredibilitas adalah Triangulasi dimana menggunakan berbagai sumber 

data, metode, atau teori untuk membandingkan dan memverifikasi temuan penelitian (Fusch & Ness, 2015). 

(2) Uji Dependability, mengacu pada stabilitas dan konsistensi data dalam berbagai kondisi (Ramadhani & 

Trisnaningsih, 2022). Cara yang digunakan untuk menguji Dependability adalah Audit Trail dimana 

dokumentasi lengkap seluruh proses penelitian, termasuk transkrip wawancara dan catatan lapangan 

(Nowell et al., 2017). (3) Uji Confirmability, bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penelitian bersumber 

dari data yang diperoleh, bukan dari subjektivitas peneliti (Ramadhani & Trisnaningsih, 2022). Teknik yang 

digunakan adalah Audit Trail yang menyediakan catatan sistematis yang memungkinkan pihak lain untuk 

menelusuri langkah-langkah penelitian dan mengevaluasi validitas hasil (Nowell et al., 2017), serta 

Triangulasi Data yang menggunakan berbagai sumber daya dan metode analisis guna memastikan bahwa 

temuan penelitian tidak dipengaruhi oleh bias peneliti (Fusch & Ness, 2015). 

 Peneliti akan memperoleh data melalui beberapa aktivitas analisis data, yaitu (1) Data reduction; 

(2) Data display; (3) Conclusion drawing/verification. Pada tahap reduction, peneliti akan merangkum hal-

hal yang mungkin penting dan relevan dengan masalah yang akan diteliti, dan pada tahap display, peneliti 

akan memahami apa yang terjadi sehingga mereka dapat mempersiapkan langkah-langkah selanjutnya, 

yang merupakan Conclusion drawing/verification (Sugiyono, 2016). Dengan demikian, metode analisis 

data Miles dan Huberman digunakan dalam penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

melakukan analisis data selama proses pengumpulan data, yaitu selama wawancara, sehingga peneliti dapat 
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menganalisis jawaban dari narasumber jika mereka tidak mendapatkan jawaban yang memuaskan 

(Sugiyono, 2016). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum Yayasan Balai Karya Berkat 

 Yayasan Balai Karya Berkat merupakan lembaga sosial yang berlokasi di Desa Sumogawe, 

Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. Lembaga ini berdiri sebagai wadah pemberdayaan bagi 

penyandang disabilitas agar mampu hidup mandiri melalui pelatihan keterampilan dan kegiatan 

kewirausahaan sosial. Untuk memahami bagaimana yayasan menjalankan aktivitas sosial dan ekonominya, 

model bisnis yayasan dapat dijelaskan menggunakan pendekatan Business Model Canvas (BMC). 

 

 
Gambar 2. Business Model Canvas Yayasan Balai Karya Berkat 

 

Melalui pendekatan Business Model Canvas, model bisnis Yayasan Balai Karya Berkat terlihat 

berfungsi sebagai kombinasi antara misi sosial dan keberlanjutan ekonomi. Pemetaan ini membantu 

menjelaskan bagaimana yayasan mengelola sumber daya, memperoleh pendapatan, dan mengembangkan 

strategi untuk menjangkau pasar yang lebih luas dengan mempertahankan fokus pada pemberdayaan 

penyandang disabilitas. Tujuan utama pendirian yayasan ini adalah membekali para difabel dengan 

keterampilan, kemampuan kerja serta menumbuhkan kepercayaan diri agar mereka dapat berdaya secara 

ekonomi maupun sosial. 
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- Pemerintah daerah dan 

dinas sosial 

- Gereja dan komunitas lokal 

 

- Pelatihan keterampilan 

- Produksi dan pemasaran 

produk 

- Pendampingan usaha bagi 

peserta pasca pelatihan 

- Pelatihan keterampilan bagi 

difabel 

- Pendampingan 

kewirausahaan sosial untuk 

meningkatkan kemandirian 

ekonomi 

- Produk berkualitas dari 

karya difabel dengan nilai 

sosial 

 

- Pendampingan intensif dan 

berkelanjutan bagi peserta 

- Edukasi konsumen tentang 

nilai sosial produk karya 

difabel 

- Penyandang disabilitas 

sebagai penerima manfaat 

utama 

- Masyarakat umum sebagai 

pembeli produk hasil karya 

peserta 

- Komunitas lokal dan mitra 

yang terlibat dalam kegiatan 

pemberdayaan 

Key Resources Channels 

- Fasilitas pelatihan 

- Tenaga pelatih dan 

instruktur 

- Peralatan dan bahan baku 

produksi 

- Sumber daya manusia 

dalam pengelolaan program 

 

- Pelatihan tatap muka di 

yayasan 

- Media sosial 

- Pameran UMKM atau 

bazar kerajinan 

- Jaringan gereja, komunitas, 

dan mitra lokal 

- Penjualan langsung di 

lokasi yayasan 

Cost Structure Revenue Streams 

- Biaya pelatihan dan honor instruktur 

- Pengadaan bahan baku dan peralatan produksi 

- Biaya operasional harian yayasan 

- Promosi dan pemasaran produk 

- Penjualan produk hasil karya peserta pelatihan 

- Donasi individu dan organisasi 

- Dukungan dana dari mitra eksternal (gereja, komunitas, dan lembaga sosial) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus yayasan, pendirian Balai Karya Berkat berawal dari 

keprihatinan terhadap kondisi para difabel dan kebutuhan akan lembaga yang mampu mempersiapkan masa 

depan mereka. Pengurus menjelaskan bahwa gagasan ini muncul dari pengamatan terhadap banyak orang 

tua difabel yang merasa khawatir akan nasib anak-anak mereka setelah mereka tiada. 

 

“Motivasi utamanya berawal dari kebutuhan di lapangan, banyak dari orangtua yang memiliki anak-anak 

difabel, khawatir akan kehidupan anak-anaknya setelah mereka meninggal, bagaimana dengan masa 

depan anaknya. Gagasannya mempersiapkan anak-anak difabel agar bisa mandiri secara ekonomi. 

Caranya dengan memperlengkapi mereka dengan keterampilan-keterampilan yang bisa berguna bagi 

kehidupannya.”(Yeanny, pengurus yayasan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

 

Dalam perumusan visi dan misi, yayasan menekankan pentingnya kemandirian dan pemberdayaan 

difabel. Tujuan ini diwujudkan melalui kegiatan pelatihan kerja, pendampingan usaha, dan penguatan 

kapasitas sosial bagi para peserta. 

 

“Visi Misi: memandirikan dan memberdayakan disabilitas agar bisa hidup mandiri secara ekonomi 

maupun sosial, serta membantu keluarga mereka supaya tidak khawatir lagi dengan masa depan anak-

anaknya.” 

(Yeanny, pengurus yayasan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

 

Dalam pelaksanaannya, yayasan menjalankan berbagai program pelatihan keterampilan seperti 

menjahit, membatik, dan membuat produk kerajinan. Pelatihan dilakukan dengan pendekatan praktik 

langsung agar peserta dapat belajar sambil bekerja. Menurut salah satu karyawan, pendekatan tersebut 

terbukti efektif meningkatkan keterampilan peserta. 

 

“Mendukung aksesibilitas seperti saat pelatihan diadakan. Kami bantu siapkan alat, bahan, tempat, 

konsumsi buat para difabel dan ikut membantu memastikan kegiatan berjalan lamcar.” 

(Sumarni, karyawan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

 

Yayasan juga berperan dalam pemasaran produk hasil karya para peserta pelatihan. Produk-produk 

tersebut antara lain tas kain, kerajinan tangan, serta berbagai hasil karya kreatif lainnya yang dijual melalui 

bazar, pameran, maupun kedai yang dikelola yayasan. Konsumen menyatakan bahwa kualitas produk yang 

dihasilkan sangat baik serta memiliki nilai sosial yang tinggi. 

 

“Produk handmade dan dibuat oleh staff yang memiliki keterbatasan, tetapi tetap semangat bekerja dan 

menghasilkan produk yang bagus.” 

(Maya, konsumen, wawancara, 11 Oktober 2025) 

 

Selain menghasilkan produk bernilai ekonomi, yayasan juga memberikan dampak sosial yang 

signifikan bagi para peserta difabel. Melalui pelatihan, mereka memperoleh pengalaman baru, 

keterampilan, serta kepercayaan diri untuk berkarya. 
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“Awalnya saya minder, namun dengan adanya pelatihan di sini, saya jadi percaya diri karena punya 

keterampilan sekalipun sebagai difabel. Banyak yang setelah lulus dari pelatihan, tidak menganggur saja 

di rumah.” (Azam, difabel peserta pelatihan, wawancara, 11 Oktober 2025) 

 

Dalam upaya memperluas jangkauan program, yayasan juga menjalin kerja sama dengan berbagai 

pihak seperti Dinas Sosial, gereja, dan komunitas sosial. Kerja sama ini mencakup pendanaan, pelatihan, 

serta pemasaran hasil karya peserta. 

 

“Kami aktif bekerja sama dengan berbagai pihak, seperti Dinas Sosial, bahkan pernah dipercaya menjadi 

pelatih di kegiatan mereka. Selain itu, kami biasanya diundang dalam pameran atau kegiatan demonstrasi 

membatik oleh lembaga lain. Dengan STT Sangkakala pun kami memiliki MoU untuk saling mendukung 

dalam kegiatan seperti pameran dan event sosial.” 

(Hana, pengurus yayasan, wawancara, 17 Oktober 2025) 

 

“Sudah dilakukan kerja sama dengan desa, kelurahan, kecamatan setempat, Dinas Sosial, komunitas lain 

dengan kolaborasi program, support pelatih, dana, dan lain-lain.” 

(Dynna, pengurus yayasan, wawancara, 15 Oktober 2025) 

 

Secara keseluruhan, Yayasan Balai Karya Berkat berfungsi sebagai lembaga kewirausahaan sosial 

berbasis pelayanan yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan difabel melalui kegiatan ekonomi 

produktif. Dengan mengintegrasikan pelatihan keterampilan, pendampingan, serta kerja sama lintas sektor, 

yayasan ini berupaya menciptakan insan-insan difabel yang mandiri, berdaya, dan percaya diri dalam 

menghadapi kehidupan sosial maupun ekonomi di masyarakat. 

 

Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat Praktik Kewirausahaan Sosial 

 Pelaksanaan praktik kewirausahaan sosial di Yayasan Balai Karya Berkat dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor internal maupun eksternal. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus, karyawan, 

konsumen, dan kaum difabel peserta pelatihan, ditemukan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendorong 

keberhasilan program sekaligus beberapa hambatan yang dihadapi dalam penerapannya. 

 

1. Faktor Pendorong Praktik Kewirausahaan Sosial 

Salah satu faktor utama yang mendorong kelancaran praktik kewirausahaan sosial di Yayasan Balai 

Karya Berkat adalah adanya dukungan-dukungan dari berbagai pihak serta komitmen kuat pengurus 

untuk memberdayakan difabel. 

 

“Yang menjadi faktor paling penting adalah dukungan dana. Kalau ada dana, praktik-praktik pelatihan 

pasti lancar.” (Yeanny, pengurus yayasan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

 

“Peran instruktur atau pelatih dan promosi lewat sosial media juga sangat berpengaruh.” 

(Hana, pengurus yayasan, wawancara, 17 Oktober 2025) 
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Selain dukungan finansial, semangat dan motivasi para peserta pelatihan menjadi faktor 

pendorong yang signifikan. Para karyawan mengakui bahwa antusiasme peserta sangat tinggi dalam 

mengikuti setiap kegiatan pelatihan. 

 

“Semangat sekali. Dari angka 1-100, dinilai angka 100 karena mereka ingin hasil yang mereka 

dapat dari pelatihan itu maksimal.”(Suci, karyawan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

 

“Semangat, dari angka 1-100, dinilai angka 90 untuk antusias dan semangatnya dalam ikut 

pelatihan. Yang dulu awalnya tidak bisa membatik, sekarang sudah lancar membatik.” 

(Sumarni, karyawan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

 

Konsumen juga berperan dalam mendukung kegiatan kewirausahaan sosial melalui pembelian 

produk hasil karya difabel. Dukungan moral dari masyarakat menciptakan nilai sosial yang memperkuat 

motivasi yayasan untuk terus berinovasi.  

 

“Peran konsumen yaitu mendorong para difabel untuk terus berkarya, karena kalau tidak ada konsumen, 

maka produk tidak laku dijual. Pentingnya para konsumen ini bisa memberikan support kepada mereka 

untuk terus berkarya dan mengembangkan keterampilan-keterampilan. Saya percaya dibalik setiap 

kelemahan pasti Tuhan berikan sesuatu yang bernilai tinggi.” 

(Endang, konsumen, wawancara, 11 Oktober 2025) 

 

“Konsumen sangat berperan karena konsumen akan membagikan pengalaman membeli, kepuasan dan 

nilai sosial ke sesama konsumen lain. Ini akan membuat produk ini semakin dikenal dan berkembang.” 

(Retno, konsumen, wawancara, 16 Oktober 2025) 

 

Selain dukungan masyarakat, faktor pendorong lainnya berasal dari motivasi pribadi para peserta 

pelatihan. Para difabel mengikuti pelatihan dengan keinginan kuat untuk meningkatkan keterampilan dan 

memperoleh penghasilan sendiri. 

 

“Biar tambah ilmu, keterampilan, memperluas relasi atau tambah teman.” 

(Jumini, difabel peserta pelatihan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

 

“Menambah wawasan, keterampilan.” 

(Hartatik, difabel peserta pelatihan, wawancara, 11 Oktober 2025) 

 

Berdasarkan hal di atas, maka faktor pendorong praktik kewirausahaan sosial dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 3. Faktor Pendorong Praktik Kewirausahaan Sosial 

 

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa faktor pendorong dalam praktik kewirausahaan sosial di 

Yayasan Balai Karya Berkat sejalan dengan hasil penelitian Mulyaningsih (2021) yang menekankan 

pentingnya dukungan ekosistem serta komitmen sosial dari seluruh pihak yang terlibat. Dorongan internal 

peserta dan motivasi sosial pengurus menjadi aspek penting untuk mempertahankan keberlanjutan program. 

 

2.  Faktor Penghambat Praktik Kewirausahaan Sosial 

Meskipun pelaksanaan program berjalan dengan baik, Yayasan Balai Karya Berkat masih 

menghadapi beberapa kendala yang dapat menghambat optimalisasi kegiatan kewirausahaan sosial. Salah 

satu hambatan utama adalah keterbatasan pendanaan, waktu, dan tenaga pengurus juga menjadi 

kendala dalam mengembangkan program secara lebih luas. 

 

“Sumber pendanaan tetap belum ada, pengelolaan dana dilakukan oleh pengurus berdasarkan kebutuhan 

dan ketersediaan dana, kemudian keterbatasan pengurus untuk memikirkan program mengingat 

kesibukan masing-masing pengurus.” 

(Dynna, pengurus yayasan, wawancara, 15 Oktober 2025) 

 

“Tidak ada sumber pendanaan tetap. Kalau keuangan yayasan, mencari dana atau dari donatur, namun 

bukan donatur tetap.” 

(Yeanny, pengurus yayasan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

 

Dari sisi pelaksanaan kegiatan, beberapa karyawan juga menghadapi kendala teknis dan beban 

kerja yang tinggi ketika kegiatan berlangsung bersamaan dengan kunjungan tamu atau pameran. 

 

“Sibuk sekali saat ada tamu banyak, karena keterbatasan yang ada, maka agak lambat.” (Warti, 

karyawan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

 

“Tantangan banyak, salah satunya kurang kerja sama antar karyawan.” 

(Sumarni, karyawan, wawancara, 10 Oktober 2025) 
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Selain itu, keterbatasan akses modal dan pemasaran produk juga menjadi hambatan yang 

dihadapi yayasan. Dukungan eksternal masih belum merata dan keberlanjutan kerja sama dengan pihak luar 

belum sepenuhnya stabil. 

“Untuk usaha, kalau banyak tamu atau rombongan yang datang, maka produk buatan difabel lebih cepat 

laku.” (Yeanny, pengurus yayasan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

 

Berdasarkan hal diatas, maka gambar faktor penghambat praktik kewirausahaan sosial adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Faktor Penghambat Praktik Kewirausahaan Sosial 

 

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian Rohmah (2019) dan Ngah et al., (2023) bahwa faktor 

penghambat utama dalam kewirausahaan sosial bagi difabel meliputi keterbatasan modal, sumber daya 

manusia, dan dukungan pemerintah. Tantangan ini menuntut yayasan untuk terus memperkuat kolaborasi, 

inovasi, dan strategi pendanaan agar kegiatan pemberdayaan dapat berkelanjutan. 

Berdasarkan temuan lapangan, penentuan faktor yang paling dominan dilakukan dengan melihat 

frekuensi kemunculan isu dalam wawancara serta konsistensi penekanan narasumber terhadap faktor 

tertentu. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendorong yang paling dominan 

di Yayasan Balai Karya Berkat adalah motivasi sosial, dukungan eksternal, dan semangat para difabel 

peserta pelatihan. Sementara itu, faktor penghambat utamanya mencakup keterbatasan pendanaan serta 

tantangan teknis dalam pelaksanaan kegiatan. 

 

 Praktik Kewirausahaan Sosial Berbasis Pelayanan bagi Difabel 

 Praktik kewirausahaan sosial berbasis pelayanan di Yayasan Balai Karya Berkat dilaksanakan 

dalam bentuk kegiatan pelatihan, pendampingan, serta pengelolaan usaha yang melibatkan secara 

langsung para penyandang disabilitas. Semua kegiatan dirancang agar peserta tidak hanya memiliki 

keterampilan teknis, tetapi juga nilai pelayanan dan kebersamaan dalam seluruh proses. 

 Praktik kewirausahaan sosial yang dilakukan di yayasan berawal dari kegiatan pelatihan yang 

dirancang sesuai kemampuan peserta. Kegiatan pelatihan dilakukan dengan pendampingan langsung 

dari para pengurus dan karyawan yayasan. Selain pelatihan, yayasan juga menyediakan berbagai fasilitas 

pendukung agar para peserta difabel merasa nyaman dan tidak memikirkan biaya. 
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“Alat, bahan yang digunakan untuk pelatihan, konsumsi dan tempat tinggal semua ditanggung oleh 

yayasan, jadi tidak ada biaya yang dibebankan ke para difabel.” 

(Yeanny, pengurus yayasan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

 

“Menyiapkan konsumsi buat para difabel selama pelatihan dan membantu para difabel ketika ada yang 

diperlukan.” 

(Suci, karyawan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

 

 Para peserta difabel sendiri merasakan manfaat dari kegiatan pelatihan dan pendampingan ini. 

Mereka menyatakan bahwa program yayasan membantu keterampilan baru dan menumbuhkan rasa percaya 

diri. 

 

“Percaya diri meningkat karena awalnya merasa minder, namun ternyata tidak sendiri, tapi banyak 

teman yang lain juga merasakan hal yang sama.” 

(Hartatik, difabel peserta pelatihan, wawancara, 11 Oktober 2025) 

 

 Kegiatan kewirausahaan sosial di yayasan juga mencakup proses produksi dan pemasaran hasil 

karya para peserta difabel. Produk yang dihasilkan seperti tas kain motif batik, kerajinan tangan yang 

dipasarkan melalui pameran, serta toko yang dikelola yayasan. 

 

“Membatik, membuat bubuk kopi dari biji kopi, membuat masker wajah dari bahan alami seperti daun 

kelor, lidah buaya, coklat, asam jawa.” 

(Jumini, difabel peserta pelatihan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

 

 Kegiatan kewirausahaan sosial berbasis pelayanan ini juga menjadi sarana bagi peserta untuk 

mengembangkan relasi. Melalui interaksi dalam kegiatan, peserta belajar saling menghargai dan 

menumbuhkan rasa percaya diri sebagai bagian dari masyarakat produktif. 

 

“Hubungan dengan para peserta baik, saling mengenal satu sama lain.” 

(Jumini, difabel peserta pelatihan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

 

“Dengan peserta-peserta lainnya tidak yang seperti formal, ya santai saja.” 

(Azam, difabel peserta pelatihan, wawancara, 11 Oktober 2025) 

 

    Tahap evaluasi dalam praktik kewirausahaan sosial berbasis pelayanan di Yayasan Balai Karya 

Berkat berfungsi untuk menilai sejauh mana kegiatan pelatihan memberikan dampak terhadap perubahan 

kepercayaan diri serta kemandirian ekonomi para difabel peserta pelatihan. Berdasarkan hasil wawancara, 

pengurus menilai bahwa perubahan rasa percaya diri peserta menjadi salah satu indikator utama 

keberhasilan program. Para difabel peserta pelatihan yang awalnya ragu kini menunjukkan keberanian 

untuk berinteraksi dan menampilkan hasil karya mereka kepada masyarakat. 
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“Kalau mereka bisa menggunakan keterampilan mereka setelah pelatihan berjalan dengan baik, berarti 

programnya berhasil. Kalau mereka termotivasi untuk mau bekerja, mandiri, itu sudah termasuk suatu 

keberhasilan.”(Yeanny, pengurus yayasan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

  

 Selain aspek kepercayaan diri, evaluasi juga difokuskan pada dampak ekonomi yang dirasakan 

peserta setelah mengikuti pelatihan. Para difabel peserta pelatihan mengakui bahwa keterampilan yang 

mereka peroleh telah memberikan peluang untuk memperoleh penghasilan sendiri. Melalui hasil karya 

seperti batik, para difabel mampu memenuhi kebutuhan pribadi mereka. 

 

“Sangat membantu, karena dari pelatihan ini sudah bisa menghasilkan penghasilan sendiri.” 

(Jumini, difabel peserta pelatihan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

 

“Lumayan, istilahnya saya bisa memenuhi kebutuhan saya, karena memiliki keterampilan setelah 

pelatihan ini.” (Azam, difabel peserta pelatihan, wawancara, 11 Oktober 2025) 

 

“Membantu sekali, karena bisa menjual hasil batik.” 

(Hartatik, difabel peserta pelatihan, wawancara, 11 Oktober 2025) 

 

Berdasarkan hal tersebut, para difabel peserta pelatihan menunjukkan bahwa pelatihan yang 

dilakukan yayasan memberikan hasil nyata terhadap peningkatan kemampuan ekonomi dan kemandirian 

finansial. Peserta tidak hanya mendapatkan keterampilan teknis, tetapi juga merasakan manfaat langsung 

berupa penghasilan dari hasil penjualan produk mereka. 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa praktik kewirausahaan sosial di Yayasan 

Balai Karya Berkat tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga mengandung nilai-nilai 

pemberdayaan sosial.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Praktik Kewirausahaan Sosial Berbasis Pelayanan kepada Penyandang Difabel 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep kewirausahaan sosial berbasis pelayanan sebagaimana 

dijelaskan oleh Dacin et al., (2010), di mana kegiatan ekonomi dilakukan bukan semata untuk memperoleh 

keuntungan finansial, melainkan menciptakan nilai sosial melalui pelayanan terhadap kelompok disabilitas. 

Penelitian lain pada Empower Academy di Malang juga mengungkapkan bahwa program inkubasi bisnis 

inklusif yang dilakukan oleh komunitas sociopreneur muda dapat meningkatkan kemampuan usaha, 

kepercayaan diri, dan akses pemasaran bagi penyandang disabilitas yang mengikuti pelatihan (Iswanto, 

2023). Penelitian pada program kewirausahaan yang tergabung dalam organisasi pekerja sosial untuk 

penyandang disabilitas tuli yakni GERKATIN (Gerakan Kesejahteraan untuk Tuna Rungu Indonesia) 

menunjukkan bahwa intervensi kewirausahaan yang dilakukan oleh asosiasi sosial nirlaba bagi penyandang 

disabilitas tuli mampu meningkatkan kemandirian ekonomi, membuka peluang kerja, dan memperluas 

jejaring sosial para anggotanya (Ayu, 2021).  

Berbagai temuan tersebut menegaskan bahwa model kewirausahaan sosial tidak hanya dijalankan 

oleh yayasan, tetapi juga oleh komunitas, lembaga nirlaba, maupun social enterprise independent. Dengan 

demikian, praktik kewirausahaan sosial berbasis pelayanan di Yayasan Balai Karya Berkat memiliki 

relevansi dan keseteraan dengan berbagai praktik pemberdayaan difabel yang dilakukan lembaga lain, 

sekaligus menunjukkan bahwa membangun model pemberdayaan yang menyeluruh, menggabungkan 

pelatihan keterampilan, dukungan sosial, dan nilai spiritual pelayanan, yang secara nyata berkontribusi pada 

peningkatan kemandirian dan kesejahteraan penyandang disabilitas. 

 

Dampak Praktik Kewirausahaan terhadap Kemandirian Difabel 

 Kegiatan kewirausahaan sosial yang dijalankan oleh Yayasan Balai Karya Berkat memberikan 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemandirian para penyandang disabilitas. Dampak tersebut 

tidak hanya terlihat pada aspek ekonomi, tetapi juga pada peningkatan kepercayaan diri, motivasi, dan 

partisipasi sosial para peserta pelatihan. 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan yang 

konsisten, para difabel mampu memperoleh keterampilan baru yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. 

Keterampilan tersebut memberikan peluang bagi mereka untuk memperoleh penghasilan secara mandiri, 

baik melalui kegiatan produksi di yayasan maupun usaha pribadi. 

 

“Sudah pernah menjual hasil produk yaitu batik, dan bahkan rutin dijual.” 

(Azam, difabel peserta pelatihan, wawancara, 11 Oktober 2025) 

 

“Sudah pernah dijual saat kegiatan PKK itu mendapat pesanan sebanyak 20 kain batik.” 

(Hartatik, difabel peserta pelatihan, wawancara, 11 Oktober 2025) 

 

Selain aspek ekonomi, dampak lain yang menonjol adalah peningkatan kepercayaan diri dan rasa 

percaya bahwa penyandang disabilitas juga memiliki kemampuan yang sama dengan masyarakat lainnya. 
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“Dulunya minder, sekarang lebih percaya diri. Program pelatihan pun juga memperhatikan kebutuhan 

khusus masing-masing peserta, ya dengan harapan biar bisa mempunyai keterampilan sendiri walaupun 

memiliki keterbatasan.”(Jumini, difabel peserta pelatihan, wawancara, 10 Oktober 2025) 

 

“Dampak sosial terlihat dari perubahan di masyarakat dan peserta sendiri. Ketika hasil karya difabel 

mulai diterima dan diminati banyak orang, berarti ada kemajuan.” 

(Hana, pengurus yayasan, wawancara, 17 Oktober 2025) 

 

Dari perspektif konsumen, kegiatan ini juga memberikan dampak sosial yang luas. Melalui 

pembelian produk hasil karya difabel, nasyarakat secara tidak langsung mendukung kemandirian para 

peserta pelatihan. 

 

“Kalau semakin sering kita membeli produk dari Balai Karya Berkat, berarti income mereka juga 

semakin bertambah sehingga mereka akan tetap terus berkarya semakin lebih lagi.” 

(Maya, konsumen, wawancara, 11 Oktober 2025) 

 

“Saya menghargai betapa luar biasa karya teman-teman difabel yang membuatnya. Dikerjakan dengan 

teliti dan tekun.” (Retno, konsumen, wawancara, 16 Oktober 2025) 

 

Secara keseluruhan, hasil wawancara dari seluruh kelompok narasumber menunjukkan bahwa 

praktik kewirausahaan sosial berbasis pelayanan di Yayasan Balai Karya Berkat telah memberikan dampak 

nyata, yaitu (1) aspek ekonomi, kemampuan peserta untuk memperoleh pendapatan dari hasil pelatihan 

dan produksi; (2) aspek psikologis, berupa peningkatan rasa kepercayaan diri dan kemandirian; (3) aspek 

sosial, berupa penerimaan masyarakat dan peningkatan partisipasi sosial para difabel dalam lingkungan 

sekitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Dampak Praktik Kewirauahaan terhadap Kemandirian Penyandang Disabilitas 
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Dengan demikian, kegiatan kewirausahaan sosial berbasis pelayanan yang dijalankan oleh Yayasan 

Balai Karya Berkat telah berhasil mewujudkan tujuan utamanya, yaitu menciptakan insan-insan difabel 

yang mandiri secara ekonomi, percaya diri secara sosial, dan mampu menjadi bagian aktif dalam kehidupan 

masyarakat. 

 

Konstruksi Praktik Kewirausahaan Sosial Berbasis Pelayanan untuk Membentuk Insan Mandiri 

Konstruksi praktik kewirausahaan sosial berbasis pelayanan merupakan pendekatan strategis yang 

mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan, pemberdayaan, dan keberlanjutan dalam proses penciptaan nilai 

ekonomi dan sosial. Melalui model ini, praktik kewirausahaan tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi 

juga dirancang untuk membentuk insan yang mandiri, berdaya, dan mampu berkontribusi secara aktif dalam 

masyarakat. Fokus pada pelayanan sebagai inti dari praktik ini memungkinkan terciptanya ekosistem 

inklusif yang mendorong partisipasi kelompok rentan, seperti difabel dalam pembangunan ekonomi lokal. 

Dengan demikian, konstruksi ini menjadi fondasi penting dalam merancang program-program 

kewirausahaan yang berdampak luas dan berkelanjutan. 

Praktik kewirausahaan sosial difabel semakin relevan sebagai pendekatan pemberdayaan yang 

berkelanjutan dan inklusif. Keberhasilannya ditopang oleh empat faktor kunci yang saling memperkuat. 

Pertama, pendanaan berkelanjutan menjadi fondasi operasional dan pengembangan program, 

memastikan kontinuitas pelatihan dan dukungan teknis. Kedua, legitimasi sosial berperan sebagai 

pengakuan moral dan dukungan komunitas, yang memperkuat posisi difabel sebagai aktor perubahan. 

Ketiga, kepemimpinan transformatif dari pengurus atau fasilitator mendorong perubahan sistemik 

melalui visi yang inklusif dan komitmen terhadap pemberdayaan. Terakhir, motivasi internal peserta 

yakni semangat dan daya juang dari individu difabel menjadi katalis utama dalam mengubah pelatihan 

menjadi aksi nyata dan dampak sosial. Keempat faktor ini membentuk ekosistem yang mendukung 

tumbuhnya kewirausahaan sosial yang adaptif, berdaya saing, dan berdampak luas. 

Praktik kewirausahaan sosial kerap menghadapi tantangan struktural yang menghambat efektivitas 

dan skalabilitasnya. Di antaranya adalah terbatasnya sumber daya pengurus baik dari segi pendanaan, 

waktu, maupun tenaga yang berdampak langsung pada kontinuitas program. Selain itu, kendala teknis dan 

tingginya beban kerja memperlambat proses inovasi dan pendampingan, terutama dalam konteks 

operasional harian. Faktor lain yang krusial adalah minimnya akses terhadap modal usaha dan saluran 

pemasaran, yang membatasi ekspansi produk dan keberlanjutan bisnis sosial. Ketiga hambatan ini perlu 

diatasi melalui pendekatan kolaboratif, digitalisasi, dan penguatan kapasitas kelembagaan agar 

kewirausahaan sosial dapat tumbuh secara inklusif dan berdaya saing. 

Program kewirausahaan sosial ini dimulai dengan merancang skema yang inklusif dan 

berkelanjutan, serta memastikan tersedianya fasilitas pendukung yang ramah difabel. Implementasinya 

mencakup pelatihan keterampilan dan pendampingan intensif, dilanjutkan dengan proses produksi serta 

pemasaran hasil karya peserta. Relasi strategis juga dikembangkan untuk memperluas jejaring dan peluang 

usaha. Evaluasi dilakukan dengan menilai peningkatan kepercayaan diri peserta pasca pelatihan dan 

mengukur dampak ekonomi dari penjualan produk sebagai indikator keberhasilan program. 

Konstruksi praktik tersebut sejalan dengan praktik terbaik dalam kewirausahaan sosial 

sebagaimana dijelaskan dalam berbagai penelitian internasional. Studi mengenai lembaga pemberdayaan 

difabel di Thailand menunjukkan bahwa keberhasilan social enterprise bergantung pada mobilisasi 
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organisasi, keterlibatan pemangku kepentingan, dan pengelolaan profit yang mendukung keberlanjutan 

(Keeratiphantawong, 2014). Temuan dari Empower Academy di Malaysia menegaskan bahwa pendekatan 

inklusif melalui pelatihan kewirausahaan, penyediaan akomodasi yang memadai, pendampingan, serta pola 

kemitraan dengan pelaku usaha kecil mampu meningkatkan akses kesempatan kerja dan taraf hidup 

penyandang disabilitas (Zulaikha et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Konstruksi Praktik Kewirausahaan Sosial Berbasis Pelayanan untuk Membentuk Insan 

Mandiri 
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Dalam praktik kewirausahaan sosial, penyandang difabel menunjukkan peningkatan kemandirian 

melalui tiga aspek utama. Secara ekonomi, mereka mampu menghasilkan pendapatan dari hasil pelatihan 

dan produksi, yang memperkuat posisi mereka sebagai pelaku usaha mandiri. Dari sisi psikologis, 

keterlibatan aktif dalam proses usaha meningkatkan rasa percaya diri dan memperkuat identitas personal 

sebagai individu yang produktif. Secara sosial, partisipasi mereka dalam kegiatan ekonomi dan komunitas 

mendorong penerimaan yang lebih luas dari masyarakat, sekaligus membuka ruang bagi keterlibatan sosial 

yang lebih bermakna dan berkelanjutan. Dengan demikianm, praktik kewirausahaan sosial Yayasan Balai 

Karya Berkat dapat dikatakan selaras dengan praktik terbaiki yang diakui secara akademik, terutama karena 

menggabungkan pelatihan, pendampingan, produksi, pemasaran, dan kemitraan strategis.  

 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik kewirausahaan sosial berbasis pelayanan di Yayasan 

Balai Karya Berkat telah memberikan dampak signifikan bagi peningkatan kemandirian penyandang 

disabilitas, baik dari aspek ekonomi, psikologis, maupun sosial. Pelatihan keterampilan, pendampingan dan 

kegiatan produksi memungkinkan peserta memperoleh penghasilan, meningkatkan kepercayaan diri, serta 

memperluas partisipasi mereka dalam aktivitas masyarakat. 

Faktor pendorong utama keberhasilan program mencakup dukungan finansial dan moral dari 

berbagai pihak, komitmen kuat pengurus yayasan, serta motivasi tinggi para peserta pelatihan. Ketiganya 

membentuk ekosistem sosial yang menopang keberlanjutan program. Meskipun demikian, terdapat 

hambatan seperti keterbatasan pendanaan, tenaga pengelola, serta tantangan teknis terkait produksi dan 

pemasaran. Hambatan ini menunjukkan perlunya penguatan sumber daya dan jejaring kemitraan. 

Pelaksanaan program kewirausahaan sosial di Yayasan Balai Karya Berkat berlangsung melalui 

rangkaian kegiatan yang saling terkait, mulai dari perencanaan pelatihan, penyediaan fasilitas, 

implementasi produksi dan pemasaran, hingga evaluasi dampak terhadap keterampilan dan kondisi 

ekonomi peserta. Keseluruhan proses ini menegaskan bahwa model kewirausahaan sosial yang diterapkan 

Yayasan Balai Karya Berkat tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada nilai 

pelayanan dan pemberdayaan. 

Secara keseluruhan, praktik kewirausahaan sosial di Yayasan Balai Karya Berkat terbukti efektif 

dalam menciptakan nilai ekonomi dan nilai sosial sekaligus, serta mampu memperkuat kemandirian difabel 

melalui pendekatan pemberdayaan yang berkelanjutan. 

 

Implikasi Teoretis 

 Hasil dari penelitian ini memiliki implikasi teoretis yang memberikan informasi tentang 

pengembangan kewirausahaan sosial, secara khusus dalam konteks kewirausahaan sosial berbasis 

pelayanan. Berdasarkan kerangka berpikir penelitian, temuan-temuan yang dikemukakan sebelumnya oleh 

Mulyaningsih (2021), Caldwell et al. (2020), dan Braga et al. (2014) menyatakan bahwa faktor-faktor 

pendorong kewirausahaan sosial mencakup dukungan ekosistem, dukungan internal, komitmen afektif, 

serta motivasi pribadi dan sosial. Namun, hasil penelitian ini menemukan faktor lain, dalam hal ini di 

Yayasan Balai Karya Berkat, praktik kewirausahaan sosial tidak hanya didorong oleh faktor eksternal dan 

motivasi pribadi, tetapi juga didukung oleh pendanaan yang berkelanjutan, legitimasi sosial, serta 
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kepemimpinan yang transformatif. Temuan ini memperluas teori sebelumnya dengan menekankan 

pentingnya nilai-nilai kepemimpinan dan legitimasi sosial dalam mempertahankan praktik kewirausahaan 

sosial berbasis pelayanan.  

 Dalam kerangka berpikir penelitian, tahapan praktik kewirausahaan sosial terdiri dari empat 

tahapan yakni identifikasi masalah sosial, pengembangan, implementasi, dan evaluasi model bisnis sosial 

yang dikemukakan oleh Hamid & Anuar (2023) serta Rozali et al. (2018). Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tahapan tersebut telah berkembang menjadi tiga tahap utama yang lebih dinamis, yaitu 

persiapan, implementasi, dan evaluasi, dengan aktivitas spesifik seperti merancang program inklusif, 

menyediakan fasilitas pendukung, melatih dan mendampingi peserta, melakukan produksi dan memasarkan 

hasil karya, hingga melakukan penilaian perubahan dalam kepercayaan diri dan kemandirian para difabel 

peserta pelatihan. Perbedaan ini menguatkan teori Dacin et al. (2010) yang menyatakan bahwa 

kewirausahaan sosial berbasis layanan tidak hanya berfokus pada aspek bisnis, tetapi juga melibatkan 

proses pendampingan dan pelayanan kemanusiaan sebagai bagian dari nilai sosial yang dihasilkan. 

 Secara teoretis, penelitian ini juga menunjukkan perbedaan pada aspek dampak kewirausahaan 

sosial. Berdasarkan kerangka penelitian terdahulu, Rakhmani & Bhinekawati (2020) dan Lloret & Bañon 

(2019) menerangkan bahwa dampak yang ditonjolkan adalah peningkatan pendapatan dan posisi sosial. 

Namun, dalam penelitian ini menemukan dampak lain yakni dampak ekonomi berupa kemandirian 

ekonomi, dampak psikologis berupa peningkatan rasa percaya diri, serta dampak sosial berupa penerimaan 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan teori kemandirian individu yang dikemukakan oleh Nucci et al. (2014) 

dan Santoso (2012) yang menegaskan bahwa kemandirian tidak hanya diukur dari segi ekonomi tetapi juga 

dari kemampuan individu untuk memiliki keyakinan dan rasa percaya terhadap diri mereka sendiri. 

 Dengan demikian, secara teoretis penelitian ini menegaskan dan memperluas hasil penelitian 

sebelumnya. Persamaannya terletak pada tujuan kewirausahaan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan 

dan kemandirian masyarakat. Sementara itu, perbedaannya terletak pada pendekatan yang digunakan, 

dimana penelitian ini lebih menekankan nilai-nilai pelayanan yang lebih holistik, melibatkan aspek spiritual 

dan nilai kemanusiaan sebagai inti dalam membentuk individu yang mandiri. Pendekatan berbasis layanan 

ini menjadi faktor pembeda yang menunjukkan bahwa keberhasilan kewirausahaan sosial tidak hanya 

diukur dari keberlanjutan ekonomi, tetapi juga mengukur sejauh mana praktik tersebut dapat menumbuhkan 

rasa percaya diri dan makna hidup pada penyandang disabilitas.  

 

Implikasi Praktis 

Berdasarkan temuan dan pengalaman selama penelitian, terdapat beberapa implikasi praktis untuk 

pengembangan program dan arah penelitian selanjutnya. Pertama, Yayasan Balai Karya Berkat diharapkan 

dapat memperluas jejaring kerja sama dengan pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta guna 

memperkuat dukungan pendanaan serta memperluas jangkauan pemasaran produk hasil karya difabel. 

Kedua, bagi pengurus dan karyawan, penting untuk meningkatkan kompetensi para pendamping dan pelatih 

melalui pelatihan profesional agar proses pembinaan menjadi lebih efektif dan berkelanjutan. Ketiga, para 

difabel peserta pelatihan diharapkan terus mengembangkan keterampilan, menjaga semangat berlatih, serta 

mempertahankan kemandirian yang telah dibangun selama mengikuti program. Keempat, pemerintah dan 

masyarakat diharapkan memberikan dukungan yang lebih luas terhadap inisiatif kewirausahaan sosial yang 

melibatkan difabel, baik melalui regulasi, pendanaan, maupun akses pemasaran. Terakhir, bagi penelitian 
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selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan kajian ini dengan fokus pada aspek keberlanjutan program dan 

dampaknya terhadap kesejahteraan jangka panjang para difabel. 
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